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ABSTRAK

Carcinoma mammae adalah tumor ganas yang menyerang jaringan payudara yang disebabkan karena terjadinya
pembelahan sel-sel tubuh yang tidak dapat dikendalikan dan tumbuh menjadi benjolan tumor ganas. Carcinoma
mammae merupakan kasus terbanyak pertama dari 15 kasus Carcinoma yang ada di ruangan tersebut, yaitu
60 kasus (27,14%) dengan masalah keperawatan utama ketidakefektifan pola nafas. Ketidakefektifan pola
nafas adalah suatu keadaan dimana inspirasi dan atau ekspirasi yang tidak memberikan ventilasi adekuat.
Tujuan studi dokumentasi ini adalah untuk mengetahui ketidakefektifan pola nafas pada pasien dengan carcinoma
mammae di ruang Cendana 1 IRNA 1 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi dokumentasi. Lokasi studi dokumentasi berada di
Akper “YKY” Yogyakarta dengan waktu pelaksanaan Februari 2020 — Juni 2020.

Hasil karakteristik partisipan Ny. M berjenis kelamin perempuan, berusia 45 tahun, pendidikan tidak sekolah,
pekerjaan ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil pengkajian di dapatkan data pasien mengatakan mengalami
sesak nafas sejak satu bulan yang lalu, masalah ketidakefektifan pola nafas berhubungan dengan hiperventilasi
teratasi sebagian. Rencana keperawatan NOC (Nursing Outcome Intervention). status pernafasan menunjukkan
kepatenan jalan nafas, NIC (Nursing Intervention Classification): manajemen jalan nafas. Kesimpulan pada
penulisan studi kasus ini sudah mengacu pada North America Nursing Diagnosis Assosiation (NANDA), Nursing
Outcome Classification (NOC), Nursing Intervention Classification (NIC) Tetapi penulisan perencanaan pada
studi kasus ini tidak sesuai kaidah penulisan asuhan keperawatan karena tidak meliputi ONEC (Observation,
Nursing treatment, Education and Collaboration).

Kata Kunci: Carcinoma Mammae, Ketidakefektifan Pola Nafas, Studi Dokumentasi.

ABSTRACT

Carcinoma mammae is a malignant tumor that attacks the breast cancer tissue caused by the devision of the
body cells that can not be controlled and will grow into lumps of malignant tumor. Carcinoma mammae was
the first most out of 15 Carcinoma cases in the room, 60 cases (27.14%). Problems that arise in patients with
ineffective patterns of hypoxemia, hypoxia, and damage to ventilation disorders.

The purpose this documentation study was to determine the effectiveness of breath patterns in patient carcinoma
mammae in Cendana 1 IRNA I RSUP Dr. Sardjito. The research method used is descriptive qualitative
research with a documentation study approach. The location of the documentation study in Akper “YKY”
and implementation time is February 2020 — Juni 2020.

The participant characteristics of the participant Mrs. M, aged 45 years, has not school, works as a housewife.
Based on the results of the study, it was found the patient said that experienced shortness of breath, the
problem of ineffective breathing patterns associated with partially resolved hyperventilation. NOC nursing
plan: respiratory status indicates airway patency, NIC: airway management. The conclusions but the at the
writing of this case study has refrred to NANDA, NOC-NIC is not in this case study does not comply with the
rules of writing nursing care, because it does not cover ONEC (Observation, Nursing treatment, Education
and Collaboration).

Keywords: carcinoma mammae, ineffectivenss of breathing patterns, documentation study
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PENDAHULUAN

Kanker payudara Atau Carcinoma mammae
adalah tumor ganas yang menyerang jaringan
payudara yang disebabkan karena terjadinya
pembelahan sel-sel tubuh yang tidak dapat
dikendalikan dan akan tumbuh menjadi benjolan
tumor ganas atau yang biasa disebut dengan kanker.
Carcinoma mammae adalah tumor ganas yang
menyerang jaringan payudara yang disebabkan
karena terjadinya pembelahan sel-sel tubuh yang
tidak dapat dikendalikan dan akan tumbuh menjadi
benjolan tumor ganas atau yang biasa disebut
dengan kanker. Bentuk keganasan sebagai hasil
dari pertumbuhan yang tidak terkontrol pada sel-
sel abnormal jaringan payudara (Ferdiansyah,
2013).

Berdasarkan data Global Burden Of Cancer
(GLOBOCAN) tahun 2018, Inernational Agency
For Research On Cancer (IARC ), diketahui bahwa
10 jenis kanker teratas untuk perkiraan kasus di
seluruh dunia untuk pria dan wanita, untuk kedua
jenis kelamin kanker paru paru adalah kanker
yang paling umum terdiagnosis (11.6% dari total
kasus). Serta penyebab kematian akibat kanker
(18.4 % dari total kanker kematian). Berdasarkan
jenis kelamin, kanker terjadi utamanya pada wanita
yaitu carcinoma mammae sebanyak (11,6%).
Carcinoma mammae adalah yang paling sering
didiagnosis dan penyebab utama kematian akibat
kanker.

Dalam upaya penanganan pasien
carcinoma mammae perawat berperan sebagai
pelaksana pada pasien kanker yang mengalami
ketidakefektifan pola nafas antara lain memberikan
asuhan keperawatan serta memberikan tindakan
pemenuhan kebutuhan fisiologis dan memberikan
dukungan selama pengobatan terhadap klien
dan keluarga. Selain itu perawat memotivasi
pasien untuk menggunakan kemampuan dan
menyemangati agar kualitas hidup pasien menjadi

lebih baik karena penyakit yang dideritanya. Selain

itu perawat juga berperan sebagai pengelola untuk
memantau keadaan pasien secara langsung maupun
tidak langsung untuk membantu pasien dan
keluarga memberikan penjelasan dan informasi
terkait tindakan yang akan dilakukan. Peran
perawat sebagai pendidik dalam kasus ini adalah
memberikan pendidikan kesehatan, memberikan
informasi tentang masalah yang dihadapi oleh
pasien serta perawat sebagai peneliti yaitu perawat
mampu mengidentifikasi masalah penelitian,
yang dilakukan untuk meningkatkan asuhan dan
keperawatan kepada pasien dengan gangguan
ketidakefektifan pola nafas sesuai manajemen

keperawatan dalam pelayanan kesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
deskriptif berupa studi kasus dengan pendekatan
studi dokumentasi yaitu menggambarkan
suatu peristiwa/kasus dengan memanfaatkan
dokumentasi laporan asuhan keperawatan. Studi
dokumentasi ini dilakukan di Kampus Akademi
Keperawatan “YKY” Yogyakarta Program Studi
DIII Keperawatan dengan pengambilan kasus
Carcinoma Mammae di Ruang Cendana 1 IRNA 1
RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Waktu pelaksanaan
bulan Februari 2020 — Juni 2020

HASIL PENELITIAN

Pada saat pengkajian pada tanggal 08
April 2019 pasien Ny. M mengatakan sesak
nafas, pasien mengatakan lebih nyaman dengan
posisi semi fowler, pasien mengatakan setiap
hari menggunakan selang oksigen. pasien Ny. M
tampak terpasang nasal kanul 3 Ipm, pasien tampak
duduk di tempat tidur, TTV, TD (tekanan darah)
118/99 MmHg, RR (respirasi rate) 24 x/menit, N
(nadi) 126 x/menit, S (suhu) 36,2 °C.

Perencanaan tindakan yang disusun untuk
mengatasi ketidakefektifan pola nafas yang akan

dilakukan oleh penulis yaitu monitor tanda-tanda
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vital, posisikan pasien untuk memaksimalkan
ventilasi, informasikan pada keluarga tentang
tehnik relaksasi untuk memperbaiki pola nafas,
monitor pola nafas.

Pelaksanaan yang dilakukan pada hari
Senin tanggal 08 April 2019 sampai dengan 10
April 2019 adalah memonitor tanda-tanda vital,
memposisikan pasien untuk memaksimalkan
ventilasi, menginformasikan pada keluarga tentang
tehnik relaksasi untuk memperbaiki pola nafas,
memonitor pola nafas.

Evaluasi hasil dari pelaksanaan tersebut
dilaksanakan pada hari Rabu 10 April 2019 jam
14:30 WIB adalah masalah ketidakefektifan pola
nafas teratasi sebagian, hal ini dikarenakan ada
beberapa indikator kriteria hasil yang belum
tercapai yaitu pasien belum mampu menunjukan
jalan nafas yang paten (pasien tidak merasa
tercekik, irama nafas, frekuensi pernafasan
dalam rentang normal). Kemudian kriteria
hasil yang sudah tercapai yaitu pasien mampu
mendemonstrasikan batuk efektif dan suara nafas
yang bersih, tidak ada sianosis dan dysprnea, serta

tanda tanda vital dalam batas normal.

PEMBAHASAN

Pengkajian dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 8 April 2019 dari data pasien Ny. M
ditemukan tanda-tanda vital TD: 118/99 mmHg,
N : 126x/menit, S : 36,2°C, RR 24x/menit. Ny.
M merasa sesak nafas, akan lebih terasa nyaman
ketika posisi pasien setengah duduk atau semi
fowler, dan pasien mengatakan bahwa setiap
hari menggunakan nasal kanul dan akan lebih
terasa ketika pasien posisi berbaring ditempat
tidur. Hal ini dibuktikan dengan penelitian
Khasanah FT, (2013) bahwa pada pasien dengan
carcinoma mammae dengan metastasis paru
didapatkan keluhan sesak nafas, sesak tersebut
bukan dipengaruhi oleh aktivitas dan cuaca, tidak

ada pula riwayat asma pada keluarga pasien,

dari pemeriksaan fisik paru didapatkan fremitus
taktil menurun di kedua paru, bunyi vesikuler
di kedua lapang paru namun melemah, ronkhi
basah dikedua lapang paru, hal tersebut karena
carcinoma mammae telah bermetastasis ke paru-
paru. Carcinoma mammae bermetastasis dengan
penyebaran langsung ke jaringan sekitarnya, dan
juga melalui saluran limfe dan aliran darah.

Dari hasil studi dokumentasi pada tanggal
08 April 2019 dapat disimpulkan diagnosa
keperawatan Ny. M yaitu krtidakefektifan pola
nafas berhubungan dengan hiperventilasi. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin
S, (2017) yaitu dampak yang buruk tejadi pada
pasien dengan kebutuhan oksigenasi, jika oksigen
berkurang akan mengalami sesak nafas yang akan
mengganggu proses oksigenasi, apabila tidak
terpenuhi akan menyebabkan metabolisme sel
terganggu dan terjadi kerusakan pada jaringan otak
apabila masalah tersebut berlangsung lama akan
menyebabkan kematian.

Perencanaan yang dilakukan untuk
mengatasi masalah ketidakefektifan pola nafas
pada Ny. M mengacu pada tujuan yang ditetapkan
pada Ny. M yaitu setelah dilakukan tindakan
keperawatan selama 3x24 jam diharapkan pasien
mampu menunjukkan keefektifan pola nafas
dengan kriteria hasil berdasarkan Nursing Outcome
Classification (NOC) label yaitu status pernafasan
: kepatenan jalan nafas dengan tanda tanda vital
dalam batas normal, mampu menunjukan jalan
nafas yang paten (pasien tidak merasa tercekik,
irama nafas teratur, frekuensi nafas normal (12-
24 kali/menit), mampu mendemostrasikam batuk
efektif dan suara nafas yang bersih, tidak ada
sianosis dan dyspnea. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Devi Y (2018),
menyatakan bahwa pasien Carcinoma Mammae
dengan ketidakefektifan pola nafas menggunakan
NOC status pernafasan : kepatenan jalan nafas,

dengan kriteria hasil yang ingin dicapai antara
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lain irama, frekuensi, dan kedalaman pernafasan
dalam batas nnormal serta mampu menunjukkan
kepatenan jalan nafas. Hal ini sesuai dengan
ketidakefektifan pola nafas yang dialami oleh Ny.
M yaitu pasien yang mengalami sesak nafas ketika
diberikan tindakan diatur posisi semifowler sesak
nafas akan berkurang.

Untuk mengatasi masalah ketidakefektifan
pola nafas Ny.M penulis melakukan implementasi
atau pelaksanaan sesuai dengan perencanaan
keperawatan yang mengacu pada nursing
intervention classification (NIC) (2012-2017)
untuk menentukan rencana tindakan. Hal ini
sudah sesuai dengan penelitian yang dikemukakan
oleh Damayanti, (2015), bahwa intervensi yang
dapat diberikan yaitu dengan metode yang paling
sederhana dan efektif untuk mengurangi resiko
stasis sekresi pulmonar dan mengurangi resiko
penurunan pengembangan dinding dada yaitu
dengan pengaturan posisi saat istirahat, posisi yang
paling efektif bagi klien yaitu semi fowler dengan
derajat kemiringan 45°, yaitu dengan menggunakan
gaya gravitasi untuk membantu pengembangan
paru dan mengurangi tekanan dari abdomen pada
diafragma dan membuat oksigen didalam paru-
paru meningkat sehingga memperingan kesukaran
nafas.

Evaluasi hasil pada Ny. M dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 10 April 2019 Jam 14:30
WIB adalah masalah ketidakefektifan pola nafas
sebagian. Dari 3 (tiga) kriteria hasil ada 2 (dua)
keriteria hasil yang sudah teratasi yaitu mampu
mendemonstrasikan batuk efektif dan suara nafas
yang bersih, tidak ada sianosis dan dyspnea,
tanda-tanda vital dalam batas normal, dan ada 1
(satu) dari kriteria hasil yang belum teratasi yaitu
pasien mampu menunjukan jalan nafas yang paten
(pasien tidak merasa tercekik, frekuensi pernafasan
dalam rentang normal 16-24 x/menit, hal ini karena
pasien belum bisa melepas selang oksigennya atau

bernafas tanpa bantuan selang oksigen.

KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas didapatkan
kesimpulan bahwa pada pasien carcinoma
mammae Ny. M mengalami ketidakefektifan
pola nafas pada pasien Ny. M memiliki tanda-
tanda sebagai berikut, Ny. M mengatakan sesak
nafas, tanda-tanda vital Ny. M meningkat, yaitu
TD : 118/99 MmHg, S : 36.2°C, RR : 24 x/menit,
N : 126 x/menit. Tampak pasien menggunakan
oksigen nasal kanul 3 liter per menit. Pada kasus
ini setelah dilakukan asuhan keperawatan selama
3 x 24 jam diharapkan pasien mampu mencapai
status pernafasan dengan kriteria hasil mampu
mendemostrasikan batuk efektif dan suara nafas
yang bersih, tidak ada sianosis dan dyspnea,
menunjukan jalan nafas yang paten (pasien tidak
merasa tercekik, irama nafas, frekuensi nafas
dalam rentang normal. Tanda-tanda vital dalam
batas normal. Adapun pelaksanaan yang di lakukan
oleh penulis yaitu memonitor TTV, posisikan
pasien untuk memaksimalkan ventilasi (semi
fowler), informasikan pada pasien dan keluarga
tentang tehnik relaksasi untuk memperbaiki pola
nafas, monitor pola nafas. Sesak nafas pada Ny. M
berkurang, pada awal pengkajian tanggal 08 April
2019 pasien selalu menggunakan selang oksigen,
namun setelah tanggal 10 April 2019 sesak nafas
pasien berkurang.

Diharapkan untuk penulis selanjutnya
yang akan membuat Karya Tulis Ilmiah yang
berjudul ketidakefektifan pola nafas pada pasien
carcinoma mammae lebih teliti dan mendalami
teori. Bagi mahasiswa selanjutnya yang akan
melakukan studi dokumentasi sejenis diharapkan
mempertimbangkan dokumen yang dipilih agar

memperoleh hasil yang maksimal.
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